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ABSTRAK

PERTUMBUHAN JAMUR Purpureocillium lilacinum (Syn. Paecilomyces
lilacinus) ISOLAT TANGGAMUS PADA MEDIA CAMPURAN
KULIT UBI UBIKAYU DAN BONGGOL PISANG

Oleh
ODED SAPUTRA

Dalam budidaya ubikayu dan pisang terdapat limbah berupa kulit ubi ubikayu dan
bonggol pisang. Limbah pertanian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembawa dalam pembuatan bionematisida berbahan aktif jamur. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelgjari pertumbuhan jamur Purpureocillium lilacinum (Syn.
Paecilomyces lilacinus) isolat Tanggamus pada media campuran kulit ubi ubikayu
dan bonggol pisang. Penelitian dilakukan bulan Januari - Juni 2019 di
Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Dalam
penelitian ini dilakukan dua percobaan yaitu percobaan pertumbuhan jamur pada
media ekstrak campuran limbah pertanian dalam agar yang menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dan percobaan pertumbuhan jamur pada media
campuran limbah pertanian padat yang menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK). Kedua percobaan menggunakan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Limbah
pertanian yang diuji yaitu kulit ubi ubikayu, bonggol pisang, ditambah beras dan
kulit udang yang komposisi campurannya divariasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat Tanggamus
dipengaruhi oleh komposisi campuran media limbah pertanian yaitu campuran
kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang. Pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P.
lilacinus) pada ekstrak limbah pertanian dalam agar tertinggi mencapai 84,4%
yaitu pada media beras + kulit udang. Pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P.
lilacinus) pada campuran limbah pertanian padat tertinggi mencapai 96,4% yaitu
pada media bonggol pisang + kulit ubi ubikayu + beras + kulit udang. Pada
pengenceran 10 kerapatan spora tertinggi mencapai 2,058x10’ spora/ml yaitu
pada media campuran bonggol pisang+berast+kulit udang.

Katakunci : Bionematisida, Limbah pertanian, Purpureocillium lilacinum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubikayu dan pisang banyak ditanam di Lampung. Produksi ubikayu di Provins
Lampung mencapai 20,5% (BPTP Lampung, 2014), sedangkan produksi pisang
mencapai 18,20% dari produksi nasional (Kementerian Pertanian, 2016)° Sentra
produksi pisang di Lampung yaitu Kabupaten Pesawaran, dengan kontribus
produksi 51,61% yaitu 999.894 ton, Kabupaten Lampung Timur dengan
kontribusi produksi 23,46% yaitu 454.431 ton dan Kabupaten Lampung Selatan
dengan kontribusi produksi 22,02% yaitu 56.328 ton. Produksi ubikayu di
Lampung mencapai 33,93% yaitu 7,74 jutaton dari produksi nasional yaitu 22,81

jutaton (Kementerian Pertanian, 2016)".

Daam praktik budidaya ubikayu dan pisang, terdapat limbah berupa kulit ubi
ubikayu dan bonggol pisang. Limbah pertanian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembawa dalam pembuatan bionematisida. Pemanfaatan limbah pertanian
sisa tanaman seperti kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang memberi dampak
positif terhadap lingkungan. Selain itu, sisatanaman yang diolah menjadi bahan
pembawa dalam pembuatan bionematisida akan memberi manfaat secara

ekonomi.



Bionematisida dapat dibuat menggunakan jamur Purpureocellium lilacinum
(Syn. Paecilomyces lilacinus) sebagai bahan aktif dan campuran kulit ubi ubikayu
dan bonggol pisang sebagai bahan pembawanya. Jamur P. lilacinum (Syn. P.
lilacinus) merupakan jamur parasit nematoda yang efektif mengendalikan
nematoda parasite tumbuhan. Menurut Kalay et al. (2008) jamur P. lilacinum
(Syn. P. lilacinus) dapat mengendalikan nematoda Globodera rostochiensis pada
tanaman kentang, dan nematoda lainnya seperti Radopholus similis dan

Helicotylenchus multicinctus pada tanaman pisang.

Pemanfaatan P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) sebagal bionematisida kurang
optimal. Menurut Oktarina et al. (2011), hambatan utama yang dihadapi dalam
penggunaan agensia hayati ini sebagal bionematisida adalah kurangnya
ketersediaan formulasi yang tepat agar mudah didistribusikan. Akibatnya, jamur
seperti P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal
baik oleh peneliti bidang pertanian maupun oleh petani secara umum. Dibutuhkan
inovasi baru untuk mendukung pemanfaatan jamur seperti P. lilacinum (Syn. P.

lilacinus) ini yaitu dalam bentuk bionematisida.

Limbah pertanian dari kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang diharapkan dapat
menjadi media pembawa dalam produksi bionematisida berbahan aktif jamur P.
lilacinum (Syn. P. lilacinus). Pemilihan limbah pertanian tersebut dimaksudkan
agar limbah pertanian dapat berguna sehingga mampu menambah nilai ekonomi.
Untuk itu, makajamur harus dapat tumbuh pada media limbah pertanian tersebut.
Namun demikian, belum tersedia cukup informasi mengenai pemanfaatan kulit

ubi ubikayu dan bonggol pisang sebagai mediatumbuh jamur. Oleh karenaiitu,



perlu adanya penelitian untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan jamur P.
lilacinum (Syn. P. lilacinus) pada media campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol

pisang tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pertumbuhan jamur P.
lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat Tanggamus pada media campuran kulit ubi

ubikayu dan bonggol pisang.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelgari pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat

Tanggamus pada media campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) bersifat kosmopolit, artinya jamur ini dapat
tumbuh di berbagai tempat dan media. Jamur ini dapat hidup dan tumbuh di tanah,

sisatanaman yang telah membusuk dan produk makanan (Ahmad, 2013).

Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) membutuhkan nutrisi yang cukup untuk
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Nutrisi yang dibutuhkan terutama
karbohidrat dan protein. Sumber karbohidrat alternatif yang dapat digunakan

sebagali mediatumbuh bagi jamur adalah pati ubi ubikayu (Kwoseh et al., 2012)



serta sagu dan uwi (Tharmilaet al., 2011). Uthayasooriyan et al. ( 2016), berhasil
menumbuhkan jamur pada media kacang tunggak, kacang hijau, dan kacang

kedelai hitam.

Kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang mengandung nutrisi yang tinggi.
Kandungan nutrisi per 100 g kulit ubi ubikayu yaitu protein 8,11 g dan
karbohidrat 64,6 g (Rukmana, 1997 dalam Mahanany, 2013). Kandungan nutrisi
per 100 g bahan bonggol pisang yaitu protein 3,4 g dan karbohidrat 66,2 g

(Direktorat Gizi DepKes R.l., 1981 dalam Rukmana, 2001).

Kandungan nutrisi pada kulit udang dan beras relatif tinggi. Kulit udang
mengandung protein 66,63% (Pratiwi, 2017). Selain itu, dalam kulit udang
terkandung senyawa karotenoid yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi
dalam makanan (Ngginak et al., 2013). Kandungan karbohidrat pada beras yaitu

79,34 g per 100 g (Hernawan dan Meylani, 2016).

Kandungan nutrisi yang tinggi pada media campuran yang terbuat dari kulit ubi
ubikayu, bonggol pisang, beras dan kulit udang diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus).

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, dapat digjukan hipotesis yaitu pertumbuhan
jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) dipengaruhi oleh bahan pembuatan media

tumbuhnya yaitu campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang.



[I.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jamur Purpureocillium lilacinum (Syn. Paecilomyces lilacinus)

Jamur Paecilomyces lilacinus adalah jamur parasite telur nematoda tumbuhan
yang bersifat kosmopolit. Jamur P. lilacinus telah mengalami perubahan nama
menjadi Purpureocillium lilacinum. Menurut Luangsa-ard et al. (2011),
perubahan namadari P. lilacinus menjadi P. lilacinum karena hasil identifikasi
secara molekuler dan setelah dibandingkan dengan strain yang ditemukan,
menunjukkan bahwa P. lilacinus tidak masuk ke dalam kelompok Paecilomyces,
melainkan masuk dalam kelompok Pur pureocillium sehingga diberi nama

Purpureocillium lilacinum.

Klasifikasi jamur P. lilacinum menurut Luangsa-ard et al. ( 2011) adalah sebagai

berikut:
Kingdom : Fungi
Filum . Ascomycota
Kelas . Sordariomycetes
Ordo : Hipocreales
Famili : Ophiocordycipitaceae
Genus : Purpureocillium

Spesies : Purpureocillium lilacinum Luangsa-ard.



Jamur P. lilacinum dapat hidup pada rentang suhu 8-38°C, dengan suhu tumbuh
optimal 25-33°C. Selainitu, P. lilacinum menghasilkan enzim yang penting. Salah
satu enzim yang dihasilkan oleh P. lilacinum yaitu serine protease. Enzim serine
protease telah diketahui memiliki aktivitas biologi terhadap telur nematoda

Meloidogyne hapla (Ahmad, 2013).

Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) merupakan jamur parasit telur nematoda
puru akar (NPA). Jamur ini diketahui mampu mengendalikan NPA dan telah
banyak digunakan sebagai agensia pengendali hayati NPA (Swibawaet al., 2018).
Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) juga dapat mengendalikan Globodera
rostochiensis pada tanaman kentang (Kalay et al., 2008), efektif mengendalikan
nematoda Pratylenchus coffeae pada tanaman kopi (Wiryadiputra, 2002).
Umamaheswari et al. (2012), menyatakan P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) mampu
menekan 68,2% nematoda yang menginfeksi akar serta meningkatkan hasil

tanaman sebesar 88,2%.

Secara makroskopis, koloni jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) dapat dikenali
karakteristiknya. Koloni jamur ini membentuk mycelia udara (kapas) dengan
pinggiran berbentuk flooscose (Gambar 1). Padaawal pertumbuhannya kol oni
berwarna putih, tetapi ketika membentuk spora koloni ini berubah warna menjadi
kuning, kuning kehijauan, kuning kecoklatan, hingga violet. Penampakan sis
sebaliknya (di bawah cawan Petri) kadang-kadang koloni tampak berwarna putih
atau tidak berwarnatetapi biasanya berwarna coklat kemerahan sesuai umurnya

(Ahmad, 2013).



Gambar 1. Koloni P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat Tanggamus

Jamur P. lilacinum (Syn. P lilacinus) juga dapat diketahui karakteristiknya secara
mikroskopis. Jamur ini memiliki miselium tebal dan membentuk konidiofor
(Gambar 2). Terdapat fialid di ujung spora yang terbentuk dalam rantai panjang .
Spora akan berkecambah apabila kelembapan dan nutrisi tersedia. Hifa vegetatif
berdinding halus, hialin, dengan lebar 2,5-4,0 um. Sporangiofor muncul dari hifa
submer ge pada panjang 400-600 um atau dari setengah panjang hifa di udara.
Fialid membengkak pada bagian basal dan meruncing ke leher. Spora ada yang
uniseluler dan berantai, padarantai yang berbeda berbentuk fusiform elipsoid,

oval dan berdinding halus (Ahmad, 2013).

Gambar 2. P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isol
perbesaran 100x (kiri) dan perbesaran 400x (kanan). a. Konidig; b. Fiaid
dan c. Konidiofor



Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) mudah ditumbuhkan pada berbagai media.
Media yang dapat digunakan dalam perbanyakan jamur ini diantaranya limbah
pertanian serta berbaga macam agar. Menurut Ahmad (2013), koloni jamur P.
lilacinum mampu tumbuh dengan cepat dengan diameter 5-7 cm pada media agar
maltosa dalam waktu 14 hari pada suhu 25°C. P. lilacinum dapat hidup pada
rentang suhu 8-38°C, dengan suhu tumbuh optimal 26-30°C serta memiliki

toleransi rentang pH yang luas dan dapat tumbuh pada berbagai substrat.

Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) memiliki 2 sifat yang berbeda. Menurut
Ahmad ( 2013), P.lilacinum mempunyai sifat saprofitik dan saprobik. Dalam
peran saprofitiknya, P.lilacinum dapat membantu penguraian bahan organik di
tanah. Sedangkan sifat saprobiknya, mampu hidup di berbagai habitat termasuk
yang dibudidayakan ataupun tidak seperti tanah, hutan, rumput, gurun dan
endapan lumpur. Kedua sifat tersebut menyebabkan jamur ini , sangat
memungkinkan untuk dapat dikembangkan sebagai bahan aktif dalam pembuatan

bionematisida.

2.2 Nutrisi Bonggol Pisang

Bonggol pisang merupakan bagian tanaman pisang (Musa paradisiaca) yang
memiliki kandungan nutrisi cukup tinggi. Bahan yang terkandung dalam bonggol
pisang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi jamur. Bonggol
pisang yang mengandung nutrisi tinggi ini, mungkin baik digunakan sebagai
media tumbuh bagi jamur. Kandungan nutrisi pada bonggol pisang disgjikan pada

Tabdl 1.



Tabel 1. Kandungan nutrisi bonggol pisang per 100 g bahan

Komponen Bonggol basah Bonggol kering
Kalori 43,00 245,00
Protein 0,60 3,40
Lemak - -
Karbohidrat 11,60 66,20
Ca 15,00 60,00
P 60,00 150,00
Fe 0,50 2,00
Vitamin B 0,01 0,04
Vitamin C 12,00 4,00
Air 86,00 20,00

Sumber: Direktorat Gizi DepKesR.I. (1981 dalam Rukmana, 2001).

2.3 Nutris Kulit Ubi Ubikayu

Kulit ubi ubikayu adalah bagian kulit ubi dari tanaman ubikayu (Manihot
esculenta Crantz). Kulit ubi ubikayu menjadi limbah karena keberadaannya belum
dimanfaatkan secara maksimal. Menurut Mahanany (2013), semakin luas areal
penanaman ubikayu, dan semakin banyak jumlah ubikayu yang dipanen, maka
semakin banyak juga limbah kulit ubi ubikayu yang dihasilkan. Setiap kilogram

ubi ubikayu menghasilkan 15 — 20 % limbah kulit ubi ubikayu.

Kulit ubi ubikayu mengandung nutrisi tinggi. Tingginya kandungan nutrisi pada
kulit ubi ubikayu mungkin dapat dimanfaatkan untuk memenunhi nutrisi bagi

pertumbuhan jamur. Kandungan nutrisi kulit ubi ubikayu disgjikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi kulit ubi ubikayu per 100 g

Nutrisi Berat (Q)
Protein 8,11
Lemak 1,29
Pektin 0,22
Serat kasar 15,20
Kasium 0,63
Karbohidrat 64,6

Sumber : Rukmana (1997, dalam Mahanany 2013).
Ubi ubikayu mengandung enzim penting dalam proses pelepasan HCN, yaitu

linamarase. Enzim linamarase mempunyai kemampuan melepaskan glukosida
sehingga HCN yang terkandung dalam ubi ubikayu dapat terlepas. Menurut
Akhadiarto (2010), glukosida sianogenik terdiri atas linamarin dan lotaostralin
yang jumlahnya masing-masimg 93% dan 7% dari jumlah total glukosida
sianogenik dalam tanaman. Pengolahan ubi ubikayu dengan cara perendaman,
pencucian dan pengeringan dapat menurunkan kadar HCN. Hilangnya HCN dari
ubi ubikayu tergantung pada beberapa faktor seperti ukuran potongan,

kelembaban, suhu udara, dan angin yang mempengaruhi waktu pengeringan.



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengujian pertumbuhan jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat Tanggamus
pada media campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian

dilaksanakan dari bulan Januari sampai Juni 2019.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mikroskop majemuk, LAF
(laminar air flow), Rotamixer, Haemocytometer, Autoclave, Magnetic stirrer,
Microwave, Erlenmenyer, tabung reaksi, cawan Petri, jarum ose, lampu bunsen,
bor gabus, pipet tetes, saringan, korek api, penggaris, spidol, parang, parutan,

kompor, panci, mortar, timbangan, oven, baskom dan nampan.

Bahan yang digunakan adalah biakan murni jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus)
isolat Tanggamus, bonggol pisang, kulit ubi ubikayu, beras, kulit udang, aquades
steril, alkohol 70%, Tween 80, wrapping, kertas label, amplop besar, agar batang

dan H,SO,.
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3.3 Rancangan Percobaan

Daam penelitian ini dilakukan dua percobaan yaitu percobaan pertumbuhan
jamur pada media agar dan ekstrak limbah pertanian serta percobaan pertumbuhan
jamur pada media limbah pertanian padat. Percobaan pertama menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dan percobaan kedua menggunakan rancangan

acak kelompok (RAK)

3.4 Persiapan Pendlitian

3.4.1 Penyiapan Biakan Murni Jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus)
Percobaan ini menggunakan jamur P. lilacinum (Syn. P. lilacinus) isolat
Tanggamus. Jamur P. lilacinumisolat Tanggamus diperoleh dari koleks
Laboratorium Bioteknologi Pertanian (Haryani, 2019). Isolat jamur P.lilacinum

diremajakan menggunakan media Potato Sukrosa Agar (PSA) dan media beras.

3.4.2 Penyiapan Media

a) Media Bonggol Pisang

Bonggol pisang yang digunakan adalah bonggol pisang kepok (Musa
paradisiaca). Bonggol pisang diperoleh dari lahan Laboratorium Lapangan
Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Bonggol pisang selanjutnya
dibersihkan menggunakan air mengalir dan bagian akarnya dibuang. Bonggol
pisang yang sudah bersih dipotong dan diiris tipis, kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 60°C selama 48 jam. Bonggol pisang yang sudah
kering ditumbuk menggunakan mortar kemudian diayak menggunakan saringan

berukuran 2 mm.
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b) Media Kulit Ubi Ubikayu

Kulit ubi ubikayu diperoleh dari ubi ubikayu yang diambil dari lahan tanaman
ubikayu di Kedaton, Bandar Lampung. Ubi ubikayu selanjutnya dikupas dan
dibuang bagian kulit arinya, dipotong-potong, kemudian dicuci dengan air
mengalir. Kulit ubi ubikayu yang sudah bersih dimasukkan ke dalam kantong
kertas selanjutnya dioven pada suhu 60°C selama 48 jam untuk proses
pengeringan. Kulit ubi ubikayu yang sudah kering ditumbuk menggunakan mortar

kemudian diayak menggunakan saringan berukuran 2 mm.

c) Media Beras
Beras yang digunakan berasal dari toko beras. Beras dibersihkan, selanjutnya
ditumbuk menggunakan mortar dan diayak menggunakan saringan berukuran 2

mm.

d) Media Kulit Udang

Udang yang digunakan berukuran besar dan diperoleh dari pasar. Kulit udang
diambil dengan cara mengupas bagian kulit secara langsung (manual) kemudian
dicuci dengan air mengalir. Kulit udang yang sudah bersih dikeringkan dengan
caradi oven pada suhu 60°C selama 48 jam. Kulit udang kering ditumbuk

menggunakan mortar.

3.4.3 Penyiapan Alat

Alat yang digunakan adal ah cawan Petri sebagal tempat menumbuhkan jamur P.
lilacinum (Syn. P. lilacinus). Cawan petri yang digunakan dicuci terlebih dahulu
menggunakan air mengalir, kemudian disterilkan menggunakan autoclave selama

kurang lebih 20 menit pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
Ada dua percobaan dalam penelitian ini yaitu 1) Percobaan menggunakan media
ekstrak campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang dan 2) Percobaan
menggunakan media campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang padat.
3.5.1 Percobaan menggunakan media ekstrak campuran kulit ubi ubikayu
dan bonggol pisang
a) P_enyiapan media ekstrak campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol
Agar k?;t?nnggdipotong-potong kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer.
Limbah pertanian dicampur sesuai dengan komposisi dalam perlakuan (Tabel 3).
Campuran limbah pertanian ini dimasukan ke dalam beaker gelas, ditambahkan
aquades 250 ml, kemudian dimicrowave hingga mendidih. Setelah mendidih,
ekstraknya disaring dan dituangkan ke dalam erlenmeyer yang berisi potongan
agar batang, diaduk sampai homogen, kemudian disterilkan menggunakan
autoclav pada suhu 121° C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Media ekstrak

limbah pertanian ini selanjutnya dituangkan ke cawan Petri, untuk diinokulasi

jamur P. lilacinum.

Tabel 3. Komposisi media ekstrak campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang

Bonggol  Kulit ubi Kulit Agar

Perlakuan  pisang ubikayu Beras udang batang  Aquades

(9) (9) (9 (9 (9) (ml)
P1 40,0 0,00 9,5 0,5 10 250
P2 0,00 40,0 9,5 0,5 10 250
P3 20,0 20,0 9,5 0,5 10 250
P4 0,00 0,00 49,5 0,5 10 250
P5 49,5 0,00 0,0 0,5 10 250
P6 0,00 49,5 0,0 0,5 10 250




15

b) Inokulas jamur P. lilacinum pada media ekstrak campuran kulit ubi
ubikayu dan bonggol pisang

Inokulasi jamur P. lilacinum pada media ekstrak menggunakan bor gabus

diameter 0,5 cm. Satu bor gabus misellia yang diambil dari koloni jamur pada

media PSA diinokulasikan pada media ekstrak limbah pertanian.

Setelah diinokulasi jamur inkubasi selama 2 minggu. Selama masa inkubasi

dilakukan pengamatan terhadap penutupan koloni (pertumbuhan jamur).

¢) Pengamatan pertumbuhan jamur P. lilacinum pada media ekstrak
campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang

Pengamatan pertumbuhan jamur menggunakan pola kotak-kotak kecil (0,5 x 0,5

cm) (Gambar 3), dilakukan pada hari ke 4, 9 dan 14 setelah inokulasi (masa

inkubasi). Pola kotak-kotak kecil dibuat pada plastik mika dan kemudian ditempel

pada permukaan cawan Petri. Pertambahan luas koloni diukur berdasarkan

tutupan koloni pada setiap kotak yang diamati.

Isolat jamur

Gambar 3. Kotak untuk pengukuran pertumbuhan sporajamur P.lilacinum



Hasil pengamatan dicatatkan padatabel persentase penutupan koloni, sebagai
berikut (Tabel 4) :

Tabel 4. Tabel pengamatan persentase penutupan koloni jamur

% Penutupan kotak oleh koloni jamur
Perlakuan Ulangan pada cawan Petri
0,25 0,50 0,75 1

P1

P2

NI, NP

Dst.

Penutupan koloni jamur dihitung menggunakan rumus berikut:

Y Xi.ni
D= X 100%
N
Keterangan:
D = persen tutupan
Xi = kategori persen tutupan (0,25;0,50;0,75;1)
T = jumlah kotak dengan tutupan pada kategori ke
N = jumlah seluruh kotak

3.5.2 Percobaan menggunakan media campuran kulit ubi ubikayu dan
bonggol pisang padat

a) Penyiapan medialimbah pertanian padat

16

Beras dikukus selama 15 menit kemudian didinginkan pada suhu kamar. Limbah

pertanian dan kulit udang dicampur dengan beras yang telah dikukus sesuai
komposisi perlakuan (Tabel 5). Campuran mediaini kemudian dimasukkan ke

dalam kantong plastik kemudian dilembabkan dengan aquades steril sebanyak

lebih kurang 1 ml. Media diwadahi cawan Petri, disterilkan dengan sinar UV pada

LAF selama 15 menit.
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Tabel 5. Komposisi media campuran kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang padat

Bonggol Kulit ubi
Perlakuan pisang ubikayu Beras Kulit udang
Q) Q) Q) Q)
P1 40,0 0,00 9,5 0,5
P2 0,00 40,0 9,5 0,5
P3 20,0 20,0 9,5 0,5
P4 0,00 0,00 49,5 0,5
P5 49,5 0,00 0,0 0,5
P6 0,00 49,5 0,0 0,5

b) Inokulas jamur P. lilacinum pada media limbah pertanian padat
Sebanyak 1 g media beras berjamur diambil, kemudian dicampurkan dengan

media limbah pertanian padat.

Setelah diinokulasi dengan beras berjamur, media diinkubasi selama 2 minggu.

Selama masainkubasi dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan jamur dan

setelah masainkubas 2 minggu dilakukan pengamatan kerapatan spora.

c) Pengamatan pertumbuhan jamur P. lilacinum pada media campuran
kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang padat

Pertumbuhan jamur P. lilacinum ditunjukkan oleh banyaknya media yang

ditumbunhi koloni jamur. Pengamatan pertumbuhan jamur dilakukan secara

langsung dengan menaksir persentase mediayang ditumbuhi jamur. Pengamatan

pertumbuhan jamur dilakukan pada hari ke 4 , 9 dan 14 hari masainkubasi.
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d) Pengamatan kerapatan sporajamur P. lilacinum pada media campuran
kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang padat

Pembuatan suspensi jamur dilakukan untuk pengamatan kerapatan spora. Jamur
beserta media tumbuhnya yang telah berumur 14 hsi diambil sebanyak 1 g,
kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahi 10 ml aguades serta
1 ml Tween 0,1%, kemudian diaduk dengan magnetik stirrer untuk memisahkan
jamur dari medianya. Dari suspensi sporatersebut diambil 1 ml, dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahi 9 ml aguades selanjutnya
dihomogenkan dengan rotamixer untuk pengenceran 10, dari suspensi 107,
diambil 1 kemudian ditambahi 9 ml aquades untuk pengnceran 10 dan
seterusnya hingga pengenceran 10°%. Penghitungan spora dilakukan pada suspensi

dengan pengenceran 10 menggunakan bantuan mikroskop majemuk.

Satu tetes suspens diteteskan pada Haemocytometer kemudian ditutup dengan
cover glas. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop pada perbesaran 400x.
Jumlah spora pada 5 kotak kecil pada Haemocytometer dihitung. Penghitungan

dilakukan sebanyak 3 kali.

Gambar 4. Sporajamur Purpureocillium lilacinum pada kotak haemocytometer
perbesaran 400x



Kerapatan sporatiap 1 ml suspensi dihitung menggunakan rumus (Gabriel dan

Riyatno, 1989 dalam Herlinda, 2006) sebagai berikut:

C= - };Z,z: x 10°
Keterangan:
C : kerapatan spora per ml suspensi pada pengenceran 107
t : jumlah total sporadalam kotak sampel yang diamati
n : jJumlah kotak sampel yang diamati

0,25 : merupakan faktor koreks penggunaaan kotak sampel skala kecil dalam

haemocytometer

3.6 AnalisisData

Homogenitas data diuji dengan menggunakan Uji Barlett dan addivitas data di uji

menggunakan Uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi,maka data
dianalisisragam (ANARA). Selanjutnya dilakukan pengujian pemisahan nilai

tengah dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf nyata 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Simpulan pendlitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan jamur Purpureocillium lilacinum (Syn. Paecilomyces lilacinus)
isolat Tanggamus dipengaruhi oleh media campuran limbah pertanian yaitu
kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang.

2. Pertumbuhan jamur Purpureocillium lilacinum (Syn. Paecilomyces lilacinus)
pada media campuran limbah pertanian kulit ubi ubikayu + bonggol pisang +
beras + kulit udang mencapai 96,4% pada 14 hsi dengan kerapatan spora yang

cukup tinggi yaitu 1,776 x 10’ spora/ml pada suspensi pengenceran 107,

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji patogenisitas dan kemampuan
jamur Purpureocillium lilacinum (Syn. Paecilomyces lilacinus) isolat Tanggamus
dan kemampuannya bertahan hidup selama penyimpanan pada media campuran

kulit ubi ubikayu dan bonggol pisang.
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